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Abstract. This study aims to analyze the influence of training and work discipline on employee performance in
CV. ABC. The approach used is a quantitative method by distributing questionnaires to 40 respondents who are
permanent employees of the company. The independent variables in this study are training and work discipline,
while the dependent variables are employee performance. The results of the study show that training has a positive
effect on performance, but this influence is not optimal because there are still obstacles in the form of lack of
understanding of the material by some employees. This shows that the effectiveness of training needs to be
improved, both in terms of delivery methods, the quality of instructors, and the suitability of materials with work
needs. Meanwhile, work discipline has been proven to have a significant influence on improving employee
performance. Discipline factors, such as punctuality, compliance with rules, and responsibility for completing
tasks, are important aspects that drive productivity. This research also found that undisciplined behavior still
often occurs, such as being late or not complying with work procedures, which ultimately has an impact on
decreasing the effectiveness of the company's operations. Simultaneously, training and work discipline have a
significant effect on employee performance, so these two factors need to receive serious attention from
management. The practical implication of this research is the need for companies to improve the quality of
training programs, both technical and non-technical, so that employees are able to master skills relevant to their
work. In addition, the implementation of a more firm, consistent, and measurable work discipline supervision
system is also an important strategy to form a professional work culture.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di CV. ABC. Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner
kepada 40 responden yang merupakan karyawan tetap perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah pelatihan dan disiplin kerja, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja, namun pengaruh tersebut belum optimal
karena masih terdapat kendala berupa kurangnya pemahaman materi oleh sebagian karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan perlu ditingkatkan, baik dari sisi metode penyampaian, kualitas
instruktur, maupun kesesuaian materi dengan kebutuhan kerja. Sementara itu, disiplin kerja terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Faktor kedisiplinan, seperti ketepatan waktu,
kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, menjadi aspek penting yang
mendorong terciptanya produktivitas. Penelitian ini juga menemukan bahwa perilaku tidak disiplin masih kerap
terjadi, misalnya keterlambatan hadir atau tidak mematuhi prosedur kerja, yang pada akhirnya berdampak pada
menurunnya efektivitas operasional perusahaan. Secara simultan, pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga kedua faktor ini perlu mendapatkan perhatian serius dari
manajemen. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya perusahaan untuk meningkatkan kualitas
program pelatihan, baik secara teknis maupun nonteknis, agar karyawan mampu menguasai keterampilan yang
relevan dengan pekerjaannya. Selain itu, penerapan sistem pengawasan disiplin kerja yang lebih tegas, konsisten,
dan terukur juga menjadi strategi penting untuk membentuk budaya kerja yang profesional. Dengan demikian,
peningkatan pelatihan yang efektif serta penerapan disiplin kerja yang kuat akan memberikan kontribusi nyata
bagi produktivitas, daya saing, dan keberlanjutan perusahaan di sektor industri kreatif.
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1. LATAR BELAKANG

Dengan mulai berkembangnya era globalisasi saat ini, Perusahaan diharapkan mampu
bersaing dengan peusahaan lain dalam mengembangkan, memperoleh dan mempertahankan
sumber daya manusia yang bermutu sebagai tokoh Perusahaan dan tugas fungsionalnya sangat
membantu keberhasilan suatu Perusahaan.

CV. ABC, sebuah UMKM di bidang produksi batik, menghadapi masalah rendahnya
kinerja karyawan meskipun telah dilakukan pelatihan berkali-kali. Sebagian besar karyawan
belum mampu menerapkan hasil pelatihan secara optimal, dan kedisiplinan kerja masih rendah,
seperti datang terlambat dan pulang tidak tepat waktu. Hal ini berdampak pada tidak
tercapainya target produksi harian dan menurunnya produktivitas perusahaan.

Permasalahan ini menjadi penting (urgensi) karena kinerja karyawan adalah kunci
keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan usaha. Secara rasional, peningkatan
pelatihan dan penerapan disiplin kerja diyakini mampu meningkatkan kinerja karyawan,
sehingga diperlukan penelitian untuk menguji pengaruh keduanya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan, serta merumuskan strategi
peningkatan kinerja melalui pendekatan manajemen SDM.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku kerja
adalah Kemampuan dan keahlian pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja,
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan
disiplin kerja (Kartika, 2024).

Kinerja karyawan yang buruk menunjukan adanya kebutuhan untuk memberikan
pelatihan. Demikian pula kinerja karyawan yang baik mungkin mencerminkan potensi yang

harus dikembangkan lebih lanjut (I Ketut Wira Patra, Deden Ismail, 2023).

2. KAJIAN TEORITIS
A. Pelatihan

Pelatihan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap kerja pegawai guna mendukung pencapaian tujuan organisasi. Menurut
Rivai (2004) dalam (Malik et al., 2020), pelatihan adalah proses sistematis untuk mengubah
perilaku pegawai agar sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pelatihan difokuskan pada

pengembangan keahlian teknis dan operasional yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan.
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Tujuan utama pelatihan menurut Hadari (2005) dalam (Prasetya N et al., 2021) adalah
meningkatkan produktivitas kerja, mutu pekerjaan, dan moral kerja, serta memfasilitasi
pertumbuhan karyawan secara berkelanjutan. Adapun metode pelatihan dapat berupa on the
job training, kelas, demonstrasi, simulasi, dan vestibule. Indikator pelatihan menurut
Sedarmayanti meliputi: prosedur sistematis, keterampilan teknis, pengetahuan, dan praktik

kerja.

B. Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah bentuk kepatuhan karyawan terhadap aturan yang berlaku, baik
tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Sastrohadiwiryo (2002) dalam (Erwansyah, 2014),
disiplin adalah sikap menghormati dan menaati peraturan, serta siap menerima sanksi jika
melanggar. Disiplin berfungsi menjaga efisiensi, keteraturan kerja, dan pencapaian tujuan
organisasi.

Rivai (dalam Afifah, 2019) dalam (Maulana & Atmajawati, 2023) menyebutkan lima
indikator disiplin kerja: kehadiran, ketaatan pada aturan kerja, ketaatan pada standar kerja,
kewaspadaan tinggi, dan etika kerja. Faktor-faktor yang memengaruhi disiplin kerja meliputi
kompensasi, keteladanan pimpinan, aturan tertulis, pengawasan, keberanian mengambil
tindakan, dan perhatian pimpinan terhadap karyawan (Singodimejo dalam Dewi dan Harjono,

2019) dalam (Liana et al., 2023).

C. Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang sesuai tugas dan tanggung
jawabnya. Menurut Robbins (2012) dalam (Juniyar Sri Tiyanti et al., 2021) kinerja dinilai
melalui lima indikator: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemampuan, motivasi, pelatihan,
dan disiplin.

Manajemen kinerja yang efektif dapat meningkatkan produktivitas individu maupun
organisasi secara keseluruhan. Penilaian kinerja juga bertujuan memberikan umpan balik,
menentukan penghargaan, dan merencanakan pengembangan karier karyawan (Rivai, 2009)
dalam (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana

Sri Wahyuni Sitepu, 2020).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey, dengan
mencakup aspek pelatihan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan di lingkungan
Perusahaan. Menurut (Sugiyono, 2023) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
berdasarkaan pada filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti pada populassi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Objek dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. ABC sebanyak 40 orang dengan menggunakan
teknik sampel jenuh. Penelitian dilakukan selama bulan Maret hingga Juli 2025 di Mojokerto.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terbuka dan kuesioner tertutup
berbasis skala Likert (1-5). Variabel yang diteliti meliputi pelatihan (X1), disiplin kerja (X2),
dan kinerja karyawan (Y). Masing-masing diukur berdasarkan indikator yang relevan, seperti

keterampilan teknis dan kehadiran kerja.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Kuesioner

Tabel 1. Uji Validitas.

Variabel Item Pertanyaan r Hitung r Tabel Sig. Ket
XI1.1 0,741 0,316 0,000 Valid

Pelatihan X1.2 0,738 0,316 0,000 Val%d
X1.3 0,775 0,316 0,000 Valid

X1.4 0,773 0,316 0,000 Valid

X2.1 0,839 0,316 0,000 Valid

X2.2 0,704 0,316 0,000 Valid

Disiplin kerja X2.3 0,824 0,316 0,000 Valid
X2.4 0,732 0,316 0,000 Valid

X2.5 0,861 0,316 0,000 Valid

Y.1 0,637 0,316 0,000 Valid

Kinerja Y.2 0,700 0,316 0,000 Val%d
Karyawan Y.3 0,590 0,316 0,000 Val}d
Y.4 0,711 0,316 0,000 Valid

Y.5 0,620 0,316 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025
Variabel pelatihan, disiplin kerja dan kinerja karyawan mempunyai nilai sig< 0,05
dan nilai t hitung > t tabel, maka dimpulannya yaitu item pertanyaan pada setiap variabel bisa

katakana sah atau benar (Valid)

215 Jurnal Visi Manajemen - Volume 11 Nomor 3 September 2025



E-ISSN .: 2528-2212; P-ISSN .: 2303-3339, Hal 212-222

Tabel 2. Uji Reliabilitias.

Variabel Cronbach’s Alpha ket
Pelatihan (X1) 0,751 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,850 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,657 Reliabel

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025
Berdasarakan hasil reliabilitas di atas maka simpulannya yaitu semua item pernyataan

dinyatakan reliabel dikarenakan hasil cronbach’s alpha menunjukkan > 0,6.

B. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

(mawved Com

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025
Grafik histogram menampilkan distribusi normal, dan grafik plot normal
menunjukkan bahwa titik-titik cenderung mengelompok di sekitar diagonal dan bergerak
ke arah yang sama dengan sumbu. Jika data berdistribusi normal, maka model regresi

tersebut valid.

Tabel 3.
Uji Multikolinieritas
Ket
No Item Tolerance VIF ¢
1. X1 (Pelatihan) 0,541 1,848 Non Multikolonieritas
2. X2 (Disiplin Kerja) 0,541 1,848 Non Multikolonieritas

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025
Hasil dari uji multikolineritas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolineritas antar
variabel independen dalam model regresi ini. Dengan variabel yang memiliki nilai tolerance

diatas 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflaction Factor) dibawah 10.
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Scatterplot

Depeandent Varable: Y

Saudentized R

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas.
Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025
Hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot terlihat jelas bahwa
tidak ada pola yang jelas, serta titik —titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu

Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.
Analisis Regresi Linear Berganda.
Item B Std. Eror Beta
Konstata 8,558 2,187
X1 (Pelatihan) 0,261 0,083 0,387
X2 (Disiplin Kerja) 0,274 0,059 0,573
Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda, maka dapat dirumuskan hasil
persamaan regresi sebagai berikut:
Yzﬁo-i- ﬁle + ﬁzXz*l— e

Y=8558+0,261 X1 +0,274 X2 + 2,187
Berdasarkan hasil regresi tersebut di atas dapat di interprestasikan sebagai berikut:
B=28,558

: Nilai konstanta dalam persamaan regresi ini adalah sebesar 8,558. Artinya,

jika variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) meningkat sebesar 1
satuan, maka akan terjadi peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar 8,558.

X1= 0,261: Koefisien regresi untuk variabel Pelatihan (X1) sebesar 0,261. Hal ini

menunjukkan bahwa jika Pelatthan (X1) mengalami kenaikan sebesar 1

satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,261, dengan

asumsi bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) tetap konstan.
X2 =0,274 : Koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,274. Ini berarti
bahwa jika disiplin kerja (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka

217

Jurnal Visi Manajemen - Volume 11 Nomor 3 September 2025



E-ISSN .: 2528-2212; P-ISSN .: 2303-3339, Hal 212-222

kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,274, dengan asumsi bahwa

variabel pelatihan (X1) tetap konstan.

e =2,187 : Nilai standar error yang diperoleh dalam analisis ini menunjukkan bahwa

seluruh variabel yang dihitung dalam uji SPSS memiliki tingkat variabel
pengganggu sebesar 2,187. Hal ini mengindikasikan adanya variasi yang dapat

mempengaruhi hasil regresi yang diperoleh.

Uji Hipotesis
Tabel 5
Uji t (Parsial).
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.558 2.187 3912 000
x1 261 .083 387 3.130 .003
x2 274 .059 573 4.634 .000

a. Dependent Variable: y

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh kesimpulan mengenai pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial, sebagai berikut:

a)

b)

Pelatihan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pada output SPSS versi 25, pada kolom coefficients®, terdapat nilai
signifikansi (sig.) untuk variabel X1 sebesar 0,003. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari tingkat probabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,05. Serta nilai t hitung
sebesar 3.130 yang melebihi nilai t tabel sebesar 2.028. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X1) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y). Kesimpulan akhir dari analisis ini adalah bahwa Pelatihan
memiliki pengaruh parsial terhadap Kinerja Karyawan.

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Pada output SPSS versi 25, pada kolom coefficients® model 1, terdapat nilai
signifikansi (sig.) untuk variabel X2 sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari tingkat probabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,05. Serta nilai t hitung
sebesar 4.634 yang melebihi nilai t tabel sebesar 2.028. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y). Kesimpulan akhir dari analisis ini adalah bahwa Disiplin

Kerja memiliki pengaruh parsial terhadap Kinerja Karyawan.
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Tabel 6.
Uji F (Simultan).
ANQOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17.919 2 8.959 14.778 .000°
Residual 21.825 36 .606
Total 39.744 38

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA) pada Tabel di atas, diperoleh nilai F sebesar 14,778
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), selain itu nilai F hitung sebesar 14,778 melebihi nilai F tabel
sebesar 3,252, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-
sama), variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).

Tabel 7.
Uji R (Determinasi).
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square  Estimate
1 6717 451 420 77862

a. Predictors: (Constant), x2, x1

Sumber: Hasil Pengelolahan Data Primer 2025
Berdasarkan output SPSS pada tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,451 atau 45,1%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan disiplin
kerja (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan variabilitas kinerja karyawan (Y) sebesar
45,1%, sedangkan sisanya sebesar 54,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian
ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,420 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel bebas dalam model, sekitar 42,0% variasi dalam kinerja karyawan

dapat dijelaskan oleh faktor pelatihan dan disiplin kerja.
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C. Pembahasan
Variabel Pelatihan (X1) Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Pada uji t, terlihat pada output SPSS versi 25 pada kolom coefficients model 1 bahwa
terdapat nilai signifikansi (sig.) untuk variabel X1 sebesar 0,003. Nilai sig. tersebut lebih kecil
dari tingkat probabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa X1
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y. Kesimpulan akhir dari analisis ini
adalah bahwa pelatihan memiliki pengaruh parsial terhadap kinerja karyawan di CV. ABC,
Mojokerto.

Variabel Disiplin Kerja (X2) Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Pada uji t, terlihat pada output SPSS versi 25 pada kolom coefficients model 1 bahwa
terdapat nilai signifikansi (sig.) untuk variabel X1 sebesar 0,000. Nilai sig. tersebut lebih kecil
dari tingkat probabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa X2
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y. Kesimpulan akhir dari analisis ini
adalah bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh parsial terhadap kinerja karyawan di CV. ABC,
Mojokerto.

Variabel Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
¥)

Berdasarkan analisis tabel anova yang dihasilkan oleh SPSS versi 25, nilai signifikansi
untuk pengaruh variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
adalah sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan
bahwa ketiga variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Kesimpulan terakhirnya adalah terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara pelatihan

(X1), disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di CV. ABC.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: a). Pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di CV. ABC, b). Disiplin kerja juga berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di CV. ABC, c). Pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh simultan terhadap
kinerja karyawan di CV. ABC. Kesimpulan-kesimpulan ini menunjukkan pentingnya pelatihan
dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang dapat menjadi acuan bagi

manajemen dalam merumuskan strategi pengembangan sumber daya manusia di perusahaan.
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